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Universitas

WIRAUSAHA
ITU

SEPERTI

MENIKAH
aat berbicara tentang entrepreneurship atau Skewirausahaan, umumnya muncul pertanyaan 
'Apakah wirausahawan itu dilahirkan atau 

dibentuk?'. Demikianlah sebuah pertanyaan retorik 
membuka acara seminar kewirausahaan yang 
diselenggarakan di Ruang Rapat Rektorat Universitas 
Katolik Widya Mandala Surabaya (UKWMS) Dinoyo pada 
hari Selasa, 14 Maret 2017. Seminar tersebut merupakan 
rangkaian acara dari proyek INDOPED. Masih 
menghadirkan Erik Hendriks sebagai pembicara utama, 
seminar ini diadakan tepat sehari setelah lokakarya 
Rubrik Asasmen di tempat yang sama.

Foto: Dok. Humas 

Erik Hendriks sedang memberikan 
seminar entrepreneurial di Ruang Rapat
Rektorat UKWMS Dinoyo
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“ H i d u p  k i t a 

dipengaruhi oleh waktu, semakin 

waktu terbatas, perilaku kita semakin 

harus disesuaikan. Contohnya tentang 

transportasi, dahulu ke�ka saya �nggal di 

tempat yang jaraknya hanya lima menit 

dari kantor, se�ap hari saya bersepeda 

untuk pergi bekerja. Ke�ka saya dan 

keluarga pindah ke tempat yang jaraknya 

satu jam dari kantor, se�ap hari saya 

menggunakan waktu dua jam untuk 

perjalanan pulang pergi menggunakan 

kereta. Waktu dua jam itu akhirnya saya 

pergunakan untuk membaca koran di 

telepon genggam, ataupun mengoreksi 

pekerjaan mahasiswa, dua hal yang 

sebelumnya �dak pernah saya lakukan 

ke�ka masih bersepeda untuk pergi ke 

kantor. Itu adalah satu contoh betapa 

waktu berpengaruh terhadap perilaku 

kita,” ujar Erik di awal seminar.

L e b i h  l a n j u t ,  i a  m e n ga n g kat 

fenomena transportasi online UBER.  

Sebelum UBER, banyak orang berpikir 

bahwa memiliki mobil adalah suatu 

keharusan. Setelah ada UBER, ada cukup 

banyak orang yang menunda atau batal 

membel i  mobi l .  Per i laku mereka 

berubah dari  keharusan memiliki 

menjadi berbagi. Lalu saat ada cukup 

banyak orang yang melakukan hal yang 

sama, hal itu menjadi suatu 

b u d a y a .  E r i k 

lantas menjelaskan 

kaitan kewirausahaan 

dengan budaya, “saat 

kita berbicara tentang 

kewirausahaan, kita harus 

selalu memperha�kan 

k e b u d a y a a n  y a n g 

t e r b e n t u k  d a l a m 

masyarakat tempat kita 

berada”.

Sebagai seorang pakar 

b i d a n g  E n t r e p r e n e u r i a l 

E d u c a � o n ,  d e n g a n 

pengalaman mengajar sejak 

tahun 1983 di Belanda dan 

Finlandia, Erik memaparkan 

bahwa kewirausahaan bukanlah 

sekedar 'tentang mencari uang 

m e l u l u ' .  K e m a u a n  d a n 

kemampuan untuk mengarahkan 

dan menemukan peluang terbaik 

untuk diri kita sendiri sebenarnya 

j u g a  t e r m a s u k  d a l a m 

kewirausahaan. “Misalnya saja orang 

yang bekerja untuk orang lain dari 

satu perusahaan ke perusahaan 

lainnya. Berbeda dengan generasi 

saya, generasi muda saat ini sudah 

terbiasa bekerja di satu tempat hanya 

selama �ga hingga empat tahun, 

kemudian mereka akan berpindah ke 

k o n t r a k  p e k e r j a a n 

l a i n n y a . 

Foto: Dok. Humas 

Erik Hendriks menyerahkan 
cendera mata berupa buku mengenai 

kewirausahaan kepada Wakil Rektor I UKWMS
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Kondisi itu membuat orang 

harus terbiasa untuk  terus menerus 

m e n c a r i  ' p e l u a n g  t e r b a i k ' 

selanjutnya untuk diri mereka 

sendiri serta beradaptasi. Ini adalah 

suatu bentuk kewirausahaan,” 

terang Erik.

Seorang wirausahawan juga 

harus memiliki kemampuan untuk 

menghadapi resiko. Ada banyak cara 

u n t u k  m e m a m p u k a n  d i r i 

menghadapi resiko, bisa dimulai 

dengan mempersenjatai diri dengan 

ilmu pengetahuan yang didapatkan 

dari menempuh pendidikan. Selain 

itu, mereka yang ingin berwirausaha 

haruslah memiliki kepercayaan yang 

kuat terhadap idenya sendiri. Banyak 

kesuksesan wirausaha bermula 

dengan ide yang dinilai buruk oleh 

orang lain. “Kewirausahaan bukan 

sekedar bicara tentang menjadi 

wirausahawan, tapi lebih ke tentang 

mengambil langkah-langkah nyata 

untuk menyusun masa depan kita 

sendiri. Bertanggung jawab atas diri 

sendiri, mengarahkan diri sendiri 

untuk menjadi yang terbaik dalam 

kehidupan, membuat diri sendiri 

menjadi spesial, lain daripada yang 

lain. Mampu berkreasi, namun juga 

bagus dalam mengelola, sehingga 

bisnis yang dijalankan juga bisa 

berkembang,” tandas Erik yang 

sehari-hari mengajar di lnholland 

University of Applied Science, 

Netherland.

Jenni Lie, seorang mahasiswa 

Jurusan Teknik Kimia UKWMS 

melontarkan sebuah pertanyaan 

yang rupanya mewakili rasa ingin 

tahu sebag ian  besar  peserta 

seminar, “Kapan waktu yang tepat 

untuk berwirausaha?”. Setelah 

sedikit berkelakar menawarkan 

memberikan pilihan antara jawaban 

j u j u r  a t a u  d u s t a ,  E r i k  p u n 

menyampaikan pendapatnya. “Itu 

adalah sebuah proses yang harus 

dirasakan sendiri. Uang seharusnya 

�dak boleh dijadikan alasan utama. 

Menjadi wirausahawan itu seper� 

menikah, bukan sesuatu yang 

langsung jadi dalam sehari, tapi 

harus melalui suatu proses belajar, 

mencoba, beradaptasi dan didasari 

oleh keyakinan. Tidak hanya tentang 

apa yang kita inginkan, tapi juga apa 

yang sudah kita punya serta apa yang 

b i s a  k i t a  l a k u k a n  u n t u k 

mengembangkannya,” pungkas Erik. 

(Red)

Foto: Dok. Humas 

Erik Hendriks sedang memberikan 
seminar entrepreneurial di depan mahasiswa
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Erik Hendriks 
membawakan materi lokakarya rubrik asasmen
dengan gaya santai
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Limunizer
buah lemon

Limbah kulit 

Putu Anugerah Pradipta 
mempraktekkan cara membuat

hand sanitizer dari ekstrak kulit buah lemon
Foto: Dok. Humas













“Kedatangan duo hebat dari Gen FM 

dan GO-JEK ini akan banyak menceritakan 

tentang seluk beluk perusahaan yang 

telah dibangun dan terus berkembang ini. 

Saatnya anda mencari ilmu bagaimana 

berwirausaha. Jangan pernah takut 

berwirausaha, karena kita dilahirkan 

sebagai pemenang. Maka se�ap orang 

boleh punya kesempatan jadi pemenang,” 

ujar Marliana Junaedi, SE., M.Si., Wakil 

Dekan II Fakultas Bisnis saat membuka 

acara Gen Grebek Kampus.

Mengawali materinya, Program 

Director yang kerap disapa sebagai Mas 

Fafa ini menuturkan bahwa saat ini Gen 

FM akan menjadi perusahaan 'Tbk' 

(terbuka), dengan kata lain saham dari 

Gen FM bisa dibeli. Tentunya sebelum 

menjadi perusahaan Tbk, Gen FM 

memulai semuanya dari nol. “Kami 

percaya bahwa radio nggak akan pernah 

ma� meskipun habit (kebiasaan) kalian 

sudah berubah,” tuturnya.

U n t u k  m e n g h a d a p i  s e r u n y a 

perkembangan dunia dijital yang semakin 

melengkapi semua aspek kehidupan 

manusia, saat ini Gen FM menerapkan 

strategi Three Point O, yaitu radio bisa 

disentuh, dilihat, dan dirasa. Maksud dari 

strategi ini adalah siaran radio on air masih 

berjalan, namun secara dijital penyiaran 

juga dilakukan melalui media sosial 

seper� instagram, facebook, youtube, dan 

website. Selain itu juga ak�f seper� sering 

mengadakan kuis, dan selfie compe��on, 

ditambah secara off air Gen FM juga 

mengadakan kegiatan keliling kampus 

untuk bisa bertemu langsung dengan 

mahasiswa.

“Ada dua hal yang harus ditekankan 

untuk bisa membuat radio tetap bertahan 

hingga saat ini. Pertama yaitu membuat 

peneli�an, karena peneli�an adalah hal 

mendasar untuk mengetahui apa saja 

yang menjadi selera pendengar. Kedua 

yaitu, cek potensi bagaimana caranya 

d i g i t a l  c i � z e n  m e n j a d i  l i s t e n e r 

(pendengar), make sure alias cek ombak, 

dan ternyata 57% pendengar radio lebih 

dominan kaum muda.  Strategi ini juga 

bisa diterapkan bagi kalian yang ingin 

berwirausaha. Semuanya based in 

research, and let these people be your 

influencer,” tutup mas Fafa dalam sesi 

pertama Gen Grebek Kampus bareng GO-

JEK.

Fakultas
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Keseruan mahasiswa saat 
mengikuti permainan 
dari Gen FM dan
swafoto bersama Gen Nero 
(maskot Gen FM) 
juga penyiar Gen FM 
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Fotografer: Bimo Lukito

SelebrasiBudaya
Gemerlap

Oleh: Holy Gabriella dan Bimo Lukito

Peserta English Olympiads tengah
melakukan drama tsunami aceh
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Fotografer: Bimo Lukito

Salah seorang peserta dari SMAN 11 Surabaya
sedang mempresentasikan hasil booth makingnya
kepada tamu dari spanyol

33POTENTIA edisi 14 / IV / 2017

engajarkan anak muda Muntuk mencintai Bahasa 

Inggris dapat dilakukan 

dengan beragam cara yang unik. Seper� 

misalnya, pada tanggal 29 Maret 2017  

Jurusan Bahasa Inggris  Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) 

Universitas Katolik Widya Mandala 

( U KW M S )  m e n g g e l a r  w o r ks h o p 

( l o k a k a r y a )  d a n  p e r l o m b a a n 

Broadcaster Hunt. Diiku� oleh 35 

peserta dari 8 SMA di Jawa Timur, acara 

ini merupakan satu dari serangkaian 

acara English Olympiads and Mul�-

Cultural  Celebra�on  yang sudah 

berlangsung dari tanggal 23 Februari 

2017 hingga puncak acara pada 8 April 

2017 mendatang.

Broadcaster Workshop (lokakarya 

penyiaran) kali ini mendatangkan salah 

satu penyiar radio dari SHE Radio 

sebagai pemateri, yaitu Vio Anissa. Vio 

membawakan materi seputar dasar-

dasar public speaking. Ia juga banyak 

berbagi pengalaman dan �ps untuk 

menjadi penyiar yang baik.“Bedakan 

mana yang meng gunakan suara 

t e n g g o r o k a n  d a n  m a n a  y a n g 

menggunakan diafragma,” tutur Vio 

saat mengajak peserta menganalisa 

kualitas suara. Pembawaannya yang 

ceria, Vio mampu membuat seisi 

ruangan ikut berpar�sipasi ak�f dalam 

ak�vitas-ak�vitas kecil seper� games. 

Bahkan salah satu peserta berasal dari 

SMA St. Carolus, Arthur, dengan 

antusias menjawab tantangan Vio untuk 

mencoba membaca pengumuman 

dengan cara yang benar layaknya 

seorang penyiar professional.

A c a ra  w o r ks h o p  i n i  m a m p u 

menumbuhkan minat siswa-siswi dalam 

bidang public speaking khususnya 

dalam Bahasa Inggris. “Bisa dibilang 

acara ini menarik. Pematerinya juga oke. 

Saya jadi nervous (gugup) mau lomba, 

takut lihat saingan-saingannya.” tutur 

Evelyn Victoria, siswi dari SMA Taruna 

Nusa Harapan Mojokerto. Workshop 

pun ditutup dengan perlombaan 

broadcas�ng  (penyiaran) dimana 

peserta dikondisikan seper� seorang 

penyiar radio profesional.

Acara English Olympiads tak hanya 

berhen� sampai di Broadcaster Hunt, 

karena tanggal 30 Maret 2017 diadakan  

pula perlombaan Acous�c Vocal Group 

dan Modern Tradi�onal Dance dengan 

total peserta lebih dari 20 siswa. (Holy 

Gabriella)
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Rangkaian Lomba English Olympiad 

2017

Ke�ka kita membicarakan mengenai 

masyarakat, budaya �dak boleh luput 

dari pembahasan. Pasalnya, budaya 

merupakan salah satu faktor atas lahirnya 

peradaban sekal igus menguatkan 

keterikatan antar masyarakat. Sebagai 

negara kepulauan, Indonesia memiliki 

budaya yang amat beragam, dan sebagai 

warga negara Indonesia, sudah wajib 

h u k u m n y a  b a g i  k i t a  u n t u k  b i s a 

memahami keberagaman tersebut, 

paling �dak secara garis besar. Setelah 

mengenal dan memahami keberagaman 

itu, sebagai bangsa yang berbudaya kita 

perlu berbangga dan melestarikannya 

h i n g ga  d i  ka n ca h  i nte r n a s i o n a l . 

Penguasaan bahasa asing, khususnya 

B a h a s a  I n g g r i s  te n t u nya  s a n ga t 

bermanfaat dalam memperkenalkan 

budaya asli Indonesia kepada masyarakat 

global. 

Berkaitan erat dengan semangat 

s o l i d a r i t a s  a n t a r  s e s a m a  d a n 

pengetahuan terhadap budaya Indonesia 

khususnya di pulau Jawa, Program Studi 

Pendidikan Bahasa Inggris FKIP UKWMS 

menyelenggarakan serangkaian lomba-

lomba bagi para siswa Sekolah Menengah 

Atas yang dikemas dalam satu rangkaian 

acara yaitu English Olympiads 2017. 

“Kegiatan ini adalah rangkaian lomba-

lomba dengan harapan menggali potensi 

anak-anak SMA”, ujar Hady Sutris 

Winarlim, M.Sc selaku Ketua Jurusan PSP 

Bahasa Inggris FKIP UKWMS pada puncak 

acara yang dilaksanakan pada Sabtu 8 

April 2017. 

Banyak sekali cabang perlombaan 

yang diusung oleh PSP Bahasa Inggris 

dalam agenda kegiatan tersebut, 

diantaranya seper� Blog Wri�ng, 

Acous�c Vocal Group, Broadcaster Hunt, 

Modern Tradi�onal Dance, dan juga 

Booth Making and Cultures Performance. 

Kegiatan yang diselenggarakan mulai 

tanggal 23 Februari hingga 8 April ini 

mampu memikat animo para siswa SMA 

yang tak hanya berasal dari Surabaya, 

namun juga ada yang berasal dari 

Mojokerto. Terhitung ada 190 peserta 

dari se�ap cabang kompe�si yang 

dilombakan. 

Fotografer: Bimo Lukito

Para siswi dari SMAN 11 
sedang memainkan angklung 
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Untuk kegiatan ini, PSP Bahasa Inggris 

FKIP UKWMS sengaja mengangkat tema 

'Budaya', “Saat ini, kita seakan-akan 

mencari perbedaan untuk disamakan, 

padahal ada berbagai macam budaya yang 

berbeda dan �dak perlu disamakan karena 

se�ap budaya memiliki keunikannya 

s e n d i r i - s e n d i r i ”  u j a r  H a d y  k a l a 

menerangkan mengenai  tema yang 

diangkat tersebut. Ada beberapa kegiatan 

yang menjadi keunikan dari acara ini, 

diantaranya ada Booth Making and Cultures 

Perfomance, dan juga Broadcaster Hunt. 

B o o t h  M a k i n g  a n d  C u l t u r e s 

Performance diiku� oleh �ga sekolah yakni, 

SMAN 11 Surabaya, SMA IPIEMS Surabaya, 

dan SMA Taruna Nusa Harapan (TNH) 

Mojokerto. Agenda kegiatan tersebut, 

dibagi menjadi dua sesi utama, yakni 

pembuatan booth dan penampilan budaya. 

Para peserta membuat booth masing-

masing sesuai budaya yang mereka usung 

sejak awal perencanaan. Sebagai contoh 

SMAN 11 yang membawakan budaya Jawa 

Barat, lalu SMA IPIEMS yang membawakan 

budaya Jawa Tengah, dan SMA TNH 

Mojokerto yang mengusung budaya Aceh 

sebagai pilihannya. Para peserta membuat 

replika dari beberapa budaya setempat, 

seper� rumah joglo untuk di Jawa Tengah, 

lokasi-lokasi wisata di Jawa Barat dan 

makanan-serta pusaka adat khas dari Aceh.

“Booth Making Compe��on ini bisa 

meningkatkan krea�fitas para siswa dan 

pemahaman mengenai budaya yang 

mereka angkat sebagai tema mereka 

masing-masing, apalagi ditambah dengan 

Cultural  Performance ,”  ucap Priska 

Pramas�wi, MA., Selaku Dosen PSP Bahasa 

Inggris dan Juri dari Booth Making and 

Cultures Performance. Dalam Cultures 

P e r f o r m a n c e ,  p e s e r t a  b e b a s 

mengekspresikan budaya mereka dengan 

memperagakannya melalui Fashion Show, 

drama bahkan menarikan tarian khas 

budaya yang diusung. 

Tak hanya Booth Making and Cultures 

Performance, Broadcaster Hunt pun turut 

menjadi ajang favorit bagi para siswa yang 

mengiku� serangkaian kegiatan lomba 

te rs e b u t .  D i i ku �  o l e h  2 0  p e s e r ta , 

Broadcaster Hunt menjadi menarik bagi 

anak-anak SMA dalam menyalurkan ke-

eksisannya. “Broadcaster Hunt ini cukup 

menantang, karena kami harus bisa 

menyampaikan budaya setempat dalam 

Bahasa Inggris dan disampaikan dengan 

gaya menyiarkan radio, namun justru di situ 

serunya”, ungkap Winona Nathania salah 

seorang peserta dari SMA St. Carolus 

Surabaya.

“Semoga event ini menjadi wadah 

menampung krea�fitas siswa saat ini, serta 

menjadi awal yang baik untuk mempelajari 

budaya kita yang beranekaragam. Dengan 

menghadirkan kompe�si-kompe�si yang 

unik, dan yang pas�nya sesuai dengan gaya 

anak muda saat ini”, tegas Hady saat 

menutup acara tersebut. (bim)

Fotografer: Bimo Lukito

Peserta dari SMA IPIEMS sedang mempresentasikan
booth making yang dibuatnya
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 Nanang Krisdinanto (Dosen
 Fikom) memaparkan materi 
        pada peserta lokakarya
                            Fotografer: 
                       Esa Stevanus 

BERBAKTI
Fotografi

egiatan fotografi dan jurnalis�k bagi sebagian orang Kmerupakan kegiatan yang rumit apalagi bagi yang  

�dak gemar menulis dan memotret. Menumbuhkan 

keterampilan jurnalis�k sejak dini dan berkelanjutan kepada 

sesama nampaknya menjadi hal pen�ng bagi Fakultas Ilmu 

Komunikasi, Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya (FIKOM 

UKWMS). Bekerja sama dengan �m Komunikasi Sosial (Komsos) 

Paroki Roh Kudus, �m Pengabdian Masyarakat (Abdimas) FIKOM 

UKWMS mengadakan seminar dan workshop jurnalis�k di Gereja 

Paroki Roh Kudus, Puri Mas, Surabaya, Minggu (26/2/2017).
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Secara keseluruhan, terdapat dua 

pela�han yakni fotografi yang dibawakan 

oleh prak�si fotografi Komsos Paroki Roh 

Kudus yakni Oko Se�aboedi serta 

workshop jurnalis�k yang dibawakan 

oleh Dosen FIKOM, Nanang Krisdinanto. 

Pela�han kali ini dirasakan menjadi 

kesempatan yang baik oleh kedua belah 

pihak serta menjadi ajang saling bertukar 

ilmu dan pengalaman khususnya dalam 

pengelolaan redaksi majalah Roh Kudus 

(RK). Hal tersebut senada dengan 

pernyataan Romo Widyawan, selalu 

pimpinan Paroki Roh Kudus

“Ini  kesempatan yang bagus, 

sehingga kita bisa bertukar i lmu 

khususnya dari teman-teman FIKOM di 

bidang jurnalis�k sehingga nan�nya 

d a p a t  d i g u n a k a n  d a l a m 

mendokumentasikan apapun khususnya 

yang berkaitan dengan paroki” tuturnya 

saat pembukaan (26/2). Lebih lanjut, 

Dekan FIKOM UKWMS, Yuli Nugraheni 

S.Sos., M.Si pun mengamini pernyataan 

dari Romo Widyawan khususnya terkait 

dengan pengelolaan redaksional media 

internal gereja. “Media internal RK ini 

pengelolaannya merupakan salah satu 

ya n g  te r b a i k  d a n  s a n gat  i nte n s 

mengelola majalah internalnya,” ujar Yuli 

mengapresiasi (26/2). 

Ses i  pertama d ibuka  dengan 

pela�han fotografi yang disampaikan 

oleh Oko Se�aboedi, prak�si fotografi 

Komsos Paroki Ruh Kudus. Dalam sesi 

tersebut Oko banyak menjelaskan 

mengenai fungsi dasar dari operasional 

suatu kamera. Lebih lanjut, saat ini kaum 

muda cenderung �dak puas dengan 

peralatan fotografi yang dimiliki untuk 

menghasilkan gambar yang bagus. Oko 

juga menjelaskan bahwa kunci dasar 

menghasilan gambar yang bagus adalah 

menger� dan mampu mengoperasikan 

kamera dengan baik. “Kaum muda saat 

ini banyak yang �dak puas dengan tools 

(kamera) yang dimiliki, dengan tools 

apapun jika kita menger� dan mampu 

mengoperasikannya pas� hasilnya akan 

m a k s i m a l , ”  t e g a s  O k o .

Jurnalis�k Perkuat Iman

Kecerdasan seseorang dapat dilihat 

dari bagaimana cara dia menulis. 

Ungkapan tersebut dilontarkan Nanang 

ke�ka menganalisa hasil tulisan para 

peserta.  Setelah sesi pela�han fotografi, 

kemudian dilanjutkan dengan sesi 

pela�han penulisan jurnalis�k yang 

dibawakan oleh Nanang Krisdinanto 

selaku dosen Fakultas Ilmu Komunikasi, 

Universitas Katolik Widya Mandala 

(FIKOM UKWMS). Peserta yang ikut 

dalam pela�han ini pun usianya cukup 

beragam, meski dikhususkan kepada 

Remaja Katolik (Rekat) Paroki Roh Kudus. 

Dalam pela�han ini, peserta diajak untuk 

belajar bagaimana cara menulis hasil 

liputan dalam bentuk tulisan jurnalis�k 

yang lebih aplika�f dengan pilihan topik-

topik menarik yang telah disediakan.  

Fotografer: Esa Stevanus

Para peserta sedang menggali informasi
dari para narasumber mengenai teknik jurnalistik
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Topik yang diangkat pun cukup 

menarik, berkaitan dengan ak�vitas-

ak�vitas yang dilakukan di lingkungan 

Paroki Roh Kudus seper� wawancara 

Romo Korinus, Credit Union, budidaya 

jamur, prestasi Remaja Katolik, serta 

prestasi Orang Muda Katolik. Setelah para 

peserta menyelesaikan tugasnya, hasil 

liputan yang dibuat kemudian dibahas 

b e r s a m a  g u n a  m e n g a n a l i s a  d a n 

mempelajari teknik penulisan jurnalis�k 

lebih dalam. Setelah dianalisa satu per 

satu, ternyata hasil liputan dari para 

peserta sangat menarik bahkan mendapat 

pujian dari sang pembicara yakni berbakat 

dalam menulis. Hal tersebut senada 

dengan yang disampaikan oleh Nanang 

pada saat sesi pela�han. “Tulisannya 

keren ini, teman-teman punya bakat 

untuk menulis”. 

Melihat antusiasme peserta serta 

hasil yang memuaskan dari hasil liputan 

peserta, Bimo selaku Ketua Sie Komsos 

dan Ketua Redaksi Majalah Roh Kudus 

(RK) menyatakan apresiasi dan harapan 

atas terselenggaranya pela�han ini. Ia 

khususnya berharap peningkatan ak�vitas 

pengelolaan majalah RK, hingga mampu 

menjadi alat untuk memperkuat iman 

umat.

“Pela�han ini sangat bermanfaat bagi 

kita (redaksi Majalah RK) serta semoga 

i�kad kegiatan ini dapat tersampaikan dan 

diberitakan dengan baik kepada umat, 

mampu menjadi inspirasi untuk wilayah 

lain, karena dengan kegiatan jurnalis�k ini 

juga, kita mampu memperkuat iman 

dengan berita-berita yang disampaikan” 

j e l a s  B i m o  ( 2 6 / 2 ) .  ( I n d r a w a n 

Perdana/Fransiska Mayan�)

Fakultas

Ilustrasi Seni Fotografi
Sumber: freepik.com
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MUDA, KARYA dan

PERUBAHAN
emerlap perayaan hari ulang tahun Gmungkin tak nampak dalam sebuah 

Malam Puncak Pekan Filsafat 2017, 

namun rasa kekeluargaan yang erat dan guyub serta 

gelak tawa menyelimu� suasana malam itu. 

Menutup akhir bulan Februari, Sabtu 25 

Februari 2017 lalu, Fakultas Filsafat Universitas 

Katolik Widya Mandala (UKWMS) kembali menggelar 

Pekan Filsafat 2017 dalam rangka merayakan Ulang 

Tahun Fakultas ke-7 Filsafat  UKWMS yang dirayakan 

di Kampus  UKWMS Pakuwon City. Kali ini tema besar 

yang diusung adalah 'Dari Kaum Muda untuk 

Kebaikan Bersama'. Konsep acara ini memang dibuat 

unik, �dak dirayakan di hotel berbintang lima juga 

�dak menggunakan kue tar,  namun secara 

keseluruhan acara ini dibuat seper� acara syukuran 

yang biasanya di gelar di kampung-kampung. Seper� 

menghadirkan penjual gorengan, penjual pentol 

keliling beserta gerobaknya, dan para penjual 

minuman instan. Selain itu sebagai penggan� kue tar, 

mereka juga menggunakan kue syukuran yang terdiri 

dari gunungan beberapa kue yang disatukan dan 

kemudian dibagikan pula kepada seluruh peserta 

acara yang hadir pada malam itu.

Sengaja dikemas demikian karena Fakultas 

Filsafat ingin menunjukkan sisi-sisi lain dari sudut 

Kota Surabaya. “Sehingga mengingatkan kalau kota 

Surabaya ini masih memiliki sudut-sudut yang seper� 

itu yang �dak nampak, tertutup gemerlap Surabaya. 

Kebaikan bersama itu diawali dengan melihat sudut-

sudut kota,” ujar Achilles Wangsit Jonanda selaku 

Ketua Pani�a Pekan Filsafat 2017. 

Hadir pula Ludrukan nom-noman arek Suroboyo 

(mudanya anak Surabaya), The Luntas, yang hampir 

di se�ap jargonnya membuat gelak tawa peserta dan 

tamu yang datang. Tak hanya itu, pementasan drama 

dari Unit Kegiatan Kemahasiswaan (UKM) 3 UKWMS 

juga turut meramaikan malam itu. Tak kalah serunya 

adalah pementasan teater 'Sak Krip Mu' yang 

dibawakan oleh para mahasiswa Fakultas Filsafat. 
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Mereka menampilkan kri�k 
tentang salah satu lapak kosong di 
kan�n kampus yang diiklankan 
melalui situs jual beli online. 
“Sebagai komunitas akademik, 
seharusnya selain keuntungan 
komersial kita juga harus ingat, 
dampak dari �ndakan yang kita 
lakukan terhadap mahasiswa, lalu 
apakah itu mendukung proses 
akademik mereka atau justru 
mengganggu,” tambahnya.

Surat untuk Ibu Risma dan Fes�val 
Teater

D e k a n  Fa k u l t a s  F i l s a f a t 
UKWMS mengajak anak muda 
untuk berpikir kri�s mengenai isu 
dunia  dig ita l  yang sekarang 
membuat orang serba instan 

dalam mengkomunikasikan kata-
kata, terlebih dalam hal mengkri�si 
kebijakan pemerintahan Kota 
Surabaya. Inilah yang menyentuh 
Fakultas Filsafat untuk berfikir 
bagaimana melawannya, yaitu 
dengan membuat lomba menulis 
surat kepada Walikota, membuat 
sebuah refleksi singkat dari ha� 
yang ditujukan kepada Walikota 
Surabaya, Tri Risma Harini untuk 
kebaikan Kota Surabaya, dan untuk 
kebaikan bersama. 

Tiga peserta dari Sekolah 
Menengah Atas (SMA) di Surabaya 
yaitu Monica Putri Santohani dari 
SMAN 6, Natasha Zephania dari 
SMAK St. Maria, dan Regina Agatha 
Narwastu Loktanio dari SMAK 
Santo Yusup Karangpilang terpilih  
sebagai finalis lomba menulis surat 

untuk Walikota. Mereka terpilih 
untuk membacakan surat mereka, 
keluh kesah mereka, kri�kan, dan 
saran terkait kebijakan-kebijakan 
yang diambil pemerintah kota 
Surabaya guna meningkatkan 
ke h i d u p a n  K o t a  S u r a b a y a . 
Meskipun Risma �dak dapat hadir, 
namun bel iau ber janj i  akan 
membaca surat yang telah di tulis 
oleh ke�ga finalis itu. Selain itu, 
R i s m a  j u g a  m e m b e r i k a n 
p e n g h a r g a a n  b e r u p a  P i a l a 
Walikota kepada juara satu sampai 
�ga dan piala bergilir untuk juara 
satu. 

Selain lomba menulis surat 
kepada Walikota, Fes�val Teater 
juga kembali digelar karena teater 
menjadi tempat yang layak dan 
subur untuk wadah bagi kaum 

muda sehingga menarik minat 
kaum muda untuk mengiku� 
rangkaian acara Pekan Filsafat. 
SMA Giki 2 Surabaya yang dalam 
Pekan Filsafat 2016 lalu menjadi 
juara pertama, SMAK St. Hendrikus 
Surabaya, SMAN 8 Surabaya, SMKN 
12 Surabaya mengiku� kompe�si 
ini. Kali ini juara satu Fes�val Teater 
diraih oleh �m dari SMKN 12, juara 
dua diraih oleh SMAN 8, dan juara 
�ga diraih oleh SMA Giki 2. 

Menutup Pekan Filsafat 2017 
ini  Dekan dan Ketua Pani�a 
menambahkan, bahwa kaum 
muda jangan ragu untuk bersuara, 
menyampaikan pendapat, karena 
kaum muda bukan generasi untuk 
masa depan, tetapi kaum muda 
adalah generasi sekarang penentu 
masa depan. (epb)

Fotografer : Dok. Filsafat

Penampilan ludruk dari 

The Luntas.
Rm. Agustinus Hadi selaku 

Dekan Fakultas Filsafat
membuka acara.

Para finalis lomba menulis surat untuk Walikota.
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Fotografer: Arie 

Dr. A. J. Jan Wellyan, S.E, M.Si sedang 
mempresentasikan temuannya dalam 
Ujian Terbuka Doktor Ilmu Manajemen

DOKTORDOKTOR
CUSTOMER
LOYALTY
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itra perusahaan terdiri dari Cd u a  ko m p o n e n  u t a m a ; 

pertama adalah fungsional 

seper� karakteris�k nyata yang dapat 

diukur dan dievaluasi dengan mudah. 

Kedua adalah emosional seper� perasaan 

memiliki, sikap dan keyakinan seseorang 

terhadap organisasi. A. J. Jan Wellyan, S.E. 

M.Si, membuk�kan sendiri bahwa citra 

perusahaan atau corporate image  

berpengaruh besar terhadap kese�aan 

konsumen serta kepercayaan konsumen 

PT. Garuda Indonesia. Temuan ini 

dikukuhkannya pada Ujian Terbuka 

Doktor  I lmu Manajemen Sekolah 

Pascasarjana Universitas Katolik Widya 

Mandala Surabaya (UKWMS), Sabtu 21 

Januari 2016.

Jan yang juga merupakan dosen 

tetap di Fakultas Bisnis UKWMS ini 

memilih perusahaan penerbangan 

sebagai obyek peneli�annya karena 

menurutnya perusahaan ini memiliki 

resiko yang sangat besar. Berbagai 

pemberitaan kurang sedap kerap 

m e n g h i a s i  n a m a  p e r u s a h a a n 

penerbangan. Namun, ia percaya bahwa 

perusahaan yang ia pilih yakni PT. Garuda 

Indonesia memiliki corporate image yang 

terpercaya, karena Garuda Airlines telah 

bergabung dengan jajaran maskapai 

penerbangan luar negeri terbaik �ngkat 

dunia sehingga pelayanannya dijamin 

yang terbaik. “Memang, saya �dak 

meneli� kepada penumpang yang 

merupakan member Garuda Airlines, 

saya memilih responden berdasarkan 

orang yang telah naik Garuda selama �ga 

kali. Dengan begitu saya bisa melihat 

apakah dia akan kembali memilih Garuda 

sebagai pilihannya, saat ia melihat 

fasilitas yang diberikan Garuda,” jelas Jan.

Ia juga mencontohkan pengaruh dari 

corporate image terhadap kese�aan 

konsumen dari  UKWMS. “Setelah 

mendapat predikat Akreditasi A, tentu 

saja citra UKWMS baik di masyarakat 

maupun calon mahasiswa menjadi 

m e n i n g k a t ,  s e h i n g g a  ke s e � a a n 

mahasiswa, dan segenap sivitas akan 

m e n i n g k a t ,  o r a n g  y a n g  a k a n 

menda�arkan anaknya pun juga akan 

merasa bangga,” ujar Jan. Sebanyak 

sembilan pertanyaan dilontarkan oleh 

para penguji. Jan akhirnya dinyatakan 

lulus dengan predikat nilai sangat 

memuaskan, dan menjadi doktor yang ke-

19 di Program Doktor Ilmu Manajemen 

U K W M S .  M e l e n g k a p i  h a r i 

kebahagiaannya, dirayakan pula oleh 

beberapa pani�a yaitu ulang tahun Jan 

yang ke-45. Ia mengaku sangat senang, 

terutama dengan kedatangan Ibu, dan 

keluarga terdekatnya. (hra)

Fotografer: Arie 

Dr. A. J. Jan Wellyan, S.E, M.Si 
berfoto bersama dengan 
para penguji
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JATUH 
“HW Bakery” 

idak memandang ras, Tagama atau suku apapun, 

se�ap orang memiliki 

kesempatan yang sama untuk meraih 

kesuksesan. Hal tersebut seper�nya 

harus ditanamkan ke dalam benak 

�ap individu yang mempunyai 

sebuah mimpi namun masih ragu 

untuk melangkah mewujudkannya. 

Terlebih bagi para mahasiswa, bukan 

suatu hal yang �dak mungkin saat 

baru saja menuntaskan studi di 

bangku perkuliahan, seorang sarjana 

dapat membuka sebuah peluang 

pekerjaan.

Hal tersebut rupanya dapat 

dibantahkan oleh Halim Wibowo, 

alumni Fakultas Teknologi Pertanian 

J u r u s a n  Te k n o l o g i  P a n g a n 

Universitas Katolik Widya Mandala 

S u r a b a y a  ( U K W M S ) .  A l u m n i 

angkatan 2007 dengan predikat 

c u m l a u d e  t e r s e b u t  b e r b a g i 

pengalamannya membangun usaha 

toko ro� yang ia namai 'HW Bakery' 

pada kegiatan Seminar Karir, Jumat 

(3/3).  Sebelum menjadi pengusaha 

sukses, ia sempat bekerja di sebuah 

perusahaan susu rendah lemak 

selama �ga bulan. “Namun itu bukan 

passion saya, jadi setelah kontrak 

habis saya keluar,” ungkapnya. 

Ke m u d i a n  i a  b e r te ka d  u nt u k 

mewujudkan mimpinya mempunyai 

sebuah toko ro�. “Punya toko ro� 

adalah mimpi saya sejak SMP”, 

ujarnya. Halim melanjutkan, kala itu 

ia diberi tugas di sekolah dan 

berandai-andai akan mendirikan 

sebuah toko ro�. “Dan sekarang 

mimpi itu terwujud,” ungkapnya 

berbinar.

Kesuksesan yang ia raih sekarang 

ini �daklah menempuh jalan yang 

mulus. “Pada awal membuka usaha, 

saya membuat donat berbahan dasar 

u b i  d a n  b e l u m  b e ra n i  u n t u k 

membuat macam kue lain karena alat 

yang belum ada,” tutur Halim. Ia 

melanjutkan, untuk pemasaran pada 

saat itu hanya menggunakan gerobak 

sepeda dan berkeliling dari satu 

tempat ke tempat lain. “Pada hari 

pertama berjualan, dari 100 donat 

hanya laku 20 donat saja,” ujarnya. 

Tak berdiam diri, Halim pun memutar 

o ta k  u nt u k  m e m p e r ke n a l ka n 

d a ga n ga n nya  ke  m a sya ra kat . 

Akhirnya ia berhasil mendapatkan 

satu stan di sebuah sekolah yang 

terletak dekat dengan rumahnya. 

Selain itu ia juga meminta bantuan 

sang kakak untuk membawa donat 

buatannya ke kantor dan ditawarkan 

ke rekan kerjanya. Hasilnya cukup 

berhasil, saat kantor sang kakak 

mengadakan mee�ng atau sebuah 

acara, donat olahan Halim laris.

BANGUN 

Ilustrasi Meraih Kesuksesan 
Sumber : freepik.com
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Namun di tengah kesuksesannya 

tersebut, Halim pun pernah mendapat 

m a s a l a h  a k i b at  ke n e kata n nya 

mengerjakan pesanan di luar batas 

kemampuannya. “Pada saat itu 

kapasitas saya hanya mampu untuk 

memproduksi 100 biji saja, tapi saat 

itu ada pesanan 500 biji dan saya 

iyakan,” ulasnya. Alhasil, ia mendapat 

makian dari sang pemesan karena 

�dak dapat memenuhi pesanan. Tidak 

berputus asa disitu, saat ditawari 

kakaknya yang �nggal di Situbondo 

untuk dibangunkan stan di foodcourt, 

Halim menerimanya dengan senang 

ha�. “Saat di Situbondo saya juga 

mendapatkan bantuan berupa alat-

alat seper� oven dan mixer dari kakak 

s aya .”  Pa d a  a w a l  p e m b u ka a n 

foodcourt, produk HW Bakery laris 

manis diborong oleh masyarakat 

sekitar. Namun rupanya hal tersebut 

�dak bertahan lama karena foodcourt 

tersebut  gu lung  �kar  setahun 

kemudian.

Tekad bulatnya memiliki toko ro� 

sendiri akhirnya membawa Halim 

k e m b a l i  p u l a n g  k e  k a m p u n g 

halamannya di Pasuruan. Tepatnya 

pada tahun 2013, dengan meminjam 

uang kepada sang ayah, ia akhirnya 

mendirikan sebuah toko ro� modern 

tepat di halaman depan rumahnya. 

“Pada hari pertama pembukaan, yang 

datang cukup banyak sampai kami 

kewalahan,” tuturnya. Namun, Halim 

yang pada saat itu hanya dibantu oleh 

lima pegawai dan juga ibunya �dak 

menyangka jika pada hari kedua, toko 

ro� tersebut banjir pembeli dan 

melebihi targetnya. “Pada saat 

berkunjung, para pembeli mengira 

bahwa ro� di toko ini harganya mahal-

mahal, tapi ternyata setelah datang 

mereka bilang enak dan harganya 

murah,” cerita Halim. Ia kemudian 

mulai menganalisis siapakah “pasar” 

dari dagangannya tersebut. “Pasuruan 

didominasi oleh warga yang beragama 

muslim, dan sering mengadakan acara 

seper� pengajian hingga khitanan,” 

tuturnya .  Banyaknya  keg iatan 

tersebut, membuat H W Bakery 

kecipratan mendapat pesanan kue.

Keberhasilan Halim rupanya 

dilirik kembali oleh sang kakak yang 

ada di Situbondo untuk mengajaknya 

berbisnis usaha kue disana. “Akhirnya 

saya kembali ke Situbondo untuk 

membuka cabang HW Bakery disana.” 

Bisnis  yang dibangun bersama 

kakaknya tersebut disambut baik oleh 

wa rga  S i t u b o n d o .  P ro fi t  ya n g 

d i d a p a t k a n  s a a t  i n i  s u d a h 

membuahkan dua cabang HW Bakery 

yaitu di  Situbondo dan Bangil . 

“Rencananya September tahun ini 

akan dibangun cabang ke empat di 

Pandaan,” ujarnya.

“Yang terpen�ng adalah harus 

berani keluar dari zona nyaman,” 

nasihatnya kepada para mahasiswa 

yang hadir. Ia menuturkan agar 

s e t e l a h  l u l u s  n a n � n y a ,  p a r a 

mahasiswa �dak takut dan �dak ragu 

untuk melangkah mewujudkan 

mimpinya. “Semua yang saya lakukan 

ini learning by doing, �dak ada yang 

s e m p u r n a  j a d i  j a n ga n  ta ku t ,” 

pungkasnya.(ccc)

Halim Wibowo, pemilik HW Bakery saat 

memberikan seminar Kewirausahaan.

Fotografer : Clara
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e n j a l a n k a n  s e b u a h Morganisasi atau ins�tusi 

dalam perjalanannya 

tentu membutuhkan masukan agar segala 

sesuatunya dapat berjalan lebih baik. Hal 

ini pula yang berlaku di Universitas Katolik 

Widya Mandala Surabaya (UKWMS), 

melalui organisasi mahasiswa ter�nggi 

yakni Badan Perwakilan Mahasiswa 

Universitas (BPMU) se�ap tahunnya 

selalu diadakan Sarasehan Universitas. 

Sarasehan sendiri merupakan wadah 

untuk saling berbagi masukan, saran dan 

kri�k yang dapat membangun dan 

membawa perbaikan bagi ins�tusi. 

Bertempat di Auditorium Benedictus 

UKWMS Dinoyo, sejumlah perwakilan 

mahasiswa, dosen, pimpinan unit 

pelaksana serta penunjang hingga para 

pimpinan Universitas pun turut hadir.

Drs. Kuncoro Foe, G.Dip.Sc., Ph.D. 

selaku Rektor UKWMS menyampaikan, 

”kami para pimpinan di Universtas baru 

saja pulang dari Rapat Kerja Pimpinan, di 

sana kami berusaha mengiden�fikasi 

masalah dan rata-rata semua adalah 

sebuah fenomena. Tapi jika berbicara 

tentang mahasiswa UKWMS, you are so 

great! Tema sarasehan ini juga sangat 

b a g u s  ya k n i  ‘ S h a r i n g  Fo r  B e � e r 

University’, bersama-sama kita saling 

berbagi untuk perubahan yang lebih baik 

kedepannya. Pesan saya untuk Anda 

semua, �dak hanya mengeluh tapi jadilah 

sumber dan bukannya sumber masalah. 

J a d i l a h  ,  j a n g a n p r o b l e m  s o l v e r

menyalahkan orang lain, tapi saya ingin 

ambil bagian dalam penyelesaian ini. 

Milikilah mentalitas perilaku yang bernilai 

A,” pesan Kuncoro. 

Berani 
Bersuara
Agar Lebih Baik

Perwakilan dari Petugas Kebersihan & Keamanan 
Kampus UKWMS saat menanggapi pertanyaan mahasiswa
Foto: Dok. Humas
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Ilustrasi berani bersuara agar lebih baik
Sumber: https://br.org

M e n g a w a l i  S a r a s e h a n ,  d i a w a l i 

penyampaian rekapitulasi hasil survei tahun 

2016, termasuk hasil survei tahun 2017 yang 

sebelumnya sudah diisi oleh sivitas akademika 

UKWMS di �ga kampus yakni Dinoyo, Kalijudan 

dan Pakuwon City. Disusul sesi kedua mengenai 

tanya jawab dengan Biro Administrasi Umum-

Rumah Tangga (BAU-RT), sesi ke�ga dengan 

Petugas Keamanan dan petugas kebersihan ISS, 

serta pada sesi keempat menghadirkan 

Perpustakaan, Pusat Data dan Informasi dan 

Ka n� n .  Sa la h  s at u  p o in  p en� n g  j u ga 

disampaikan oleh Teguh dari perwakilan 

Rumah Tangga Kampus Pakuwon City bahwa, 

”kebersihan itu memang pen�ng tapi juga 

harus dijaga bersama, termasuk perbaikan juga 

sudah dilaksanakan tapi harus dijaga,” ujarnya. 

Hingga saat ini BPMU juga terus membuka 

s a ra n a  u nt u k  m a h a s i s wa  a ga r  d a p at 

menyampaikan keluhan, saran dan kri�k 

kepada universitas baik melalui obrolan di 

sosial media hingga datang langsung ke 

ruangan BPMU. Kuncoro sendiri juga turut 

membuka sarana untuk menyampaikan 

keluhan secara langsung kepadanya, “memang 

�dak semua lapisan sivitas berani menghadap 

langsung ke Rektor untuk menyampaikan 

keluhan, tapi kalau mau melalui email saya 

persilahkan karena pas� segera saya urus,” 

tutup Kuncoro. (red)

 �Memang tidak semua 
lapisan sivitas berani 

menghadap langsung ke 
Rektor untuk 

menyampaikan keluhan, tapi 
kalau mau melalui email 
saya persilahkan karena 
pasti segera saya urus�

Drs. Kuncoro Foe, G.Dip.Sc., Ph.D.



Prestasi

Jalur
Unik
Calon 
Dokter 
Cantik 

alanan catwalk yang di ja lani JFransiska Indrayani Marpaung saat 

Parade Na�onal Costume dari 

Central Park Mall menuju Neo Soho Mall 

Jakarta cukup mendatangkan tantangan 

tersendiri, dengan jalanan yang �dak begitu 

mulus, hembusan angin kencang dan cukup 

berl iku- l iku bagi  seluruh final is  The 

Supermodel Indonesia 2017. Tapi Siska 

mampu menerjangnya dengan siasat 

tertentu sehingga dia tampil dengan percaya 

diri �nggi dan begitu memukau. Dia mengaku 

bahwa banyak yang mengambil foto dan 

video dirinya, tanpa keraguan maupun 

gugup, hal tersebut justru membuat 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Katolik Widya Mandala Surabaya (UKWMS) 

ini tampil penuh totalitas.   
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Fotografer: Bimo Lukito







Prestasi

Felycia saat memberikan sambutan di acara
2017 Elsevier Foundation Award in Engineering 
Sciences: Engineering, Innovation and Technology 
Fotografer : Dok. Pribadi
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Generasi   Muda
Agar Unggul Berkarya

epat pada Minggu (12/2) Tlalu, Universitas Katolik 

Widya Mandala Surabaya 

(UKWMS) dan Fakultas Teknik (FT) boleh 

berbangga. Wakil Dekan I FT UKWMS 

Felycia Edi Soetaredjo Ph.D. berhak 

menerima penghargaan sebagai 2017 

Elsevier Founda�on Award for Early 

Career  Women Sc ien�sts  in  the 

Developing World in AAAS Mee�ng yang 

diselenggarakan pada tanggal 14-20 

Februari 2017 di Boston, MA, USA. 

Felycia terpilih sebagai satu-satunya 

peneli� wanita muda yang mewakili 

wilayah East and South-East Asia and 

the Pacific  dalam 2017 Elsevier 

Founda�on Award in Engineering 

Sciences: Engineering, Innova�on and 

Technology. 



Prestasi
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“Penghargaan ini merupakan 

kerjasama antara The World 

Academy of Sciences (TWAS) for 

the Advancement of Science in 

D e v e l o p i n g  C o u n t r i e s ,  T h e 

Organiza�on for  Women in 

Science for the Developing World 

(OWSD) dan Elsevier Founda�on. 

Mereka mempunyai �m yang 

m e r u p a k a n  ga b u n ga n  d a r i 

berbagai keahlian untuk menjadi 

reviewer. Pemberian penghargaan 

in i  s i fatnya untuk memberi 

semangat ilmuwan wanita di 

se�ap wilayah yang ada di belahan 

dunia agar terus berkarya, papar 

Fely. Nama Felycia sendiri sudah 

t e r c a n t u m  d a l a m  s e b u a h 

database untuk mendapatkan 

news le�er mengenai Elsevier 

ke�ka dir inya mendapatkan 

Research Grant dari The Worlds 

Academy of Sciences (TWAS). 

Pengusulan nominasi untuk turut 

dalam seleksi tersebut harus 

melalui pimpinan kerja, dalam hal 

ini adalah Ir. Suryadi Ismadji, Ph.D 

selaku Dekan FT UKWMS. 

 Selama berada di Boston, 

para pemenang banyak dilibatkan 

dalam kegiatan karena acara 

berlangsung bersamaan dengan 

American Associa�on for the 

Advancement of Sciences Mee�ng 

a n d  E x h i b i � o n  d i  B o s t o n . 

Beberapa kegiatan yang diiku� 

Fely diantaranya berkunjung ke 

kantor Elsevier di Cambridge dan 

bertemu dengan para ahli yang 

terlibat dalam berbagai macam 

projek di seluruh dunia; makan 

malam bersama ilmuwan dari 

United States of America dan 

undangan dari berbagai negara; 

berkunjung ke Museum of Science 

dan  berdiskusi tentang science 

untuk umum; berkunjung ke 

M a s s a c h u s e � s  I n s� t u te  o f 

Technology (MIT) khususnya ke 

D e p a r t m e n t  o f  C h e m i c a l 

Engineer ing  dan berdiskus i 

dengan para ilmuwan disana; dan 

acara puncak yakni penyerahan 

penghargaan. 

 Kedepan Fely akan terus 

berkarya dalam peneli�an dan 

p e n g a j a r a n ,  t e r m a s u k 

memberikan semangat kepada 

g e n e r a s i  m u d a  u n t u k 

mempersiapkan diri agar bisa 

unggul  berkarya.  Fely turut 

b e r p e s a n  k e p a d a 

m a h a s i s wa ,” j a n ga n  p e r n a h 

berputus asa, terus mencoba, 

dimulai dari skala internal terus 

mencoba ke nasional dan akan 

sampai ke internasional,” pungkas 

ibu satu anak ini.(red)

Felycia (dua dari kiri) bersama penerima 
penghargaan dari negara lainnya.

Fotografer : Dok. Pribadi



Fakultas

54POTENTIA edisi 14 / IV / 2017

Inovasi mahasiswa 
Fakultas Farmasi 

Ellisa Widjanarko 
membuat sabun transparan

 terbuat dari buah lokal, 
yaitu labu kuning 

Surya (Rabu, 12 April 2017)

Kreasi mahasiswi 
Fakultas Farmasi 
Ellisa Widjanarko yang
membuat sabun kecantikan
dari buah labu kuning
Radar Surabaya 
(Selasa, 11 April 2017)

Inovasi mahasiswa
Fakultas Farmasi 
Putu Anugerah 

manfaatkan limbah 
kulit lemon 

jadi hand sanitizer
Seputar Indonesia 

(Jumat, 7 April 2017)

Mahasiswa
Fakultas Farmasi 
Putu Anugerah 
menyulap limbah 
kulit lemon 
jadi hand sanitizer
Jawa Pos
(Jumat, 7 April 2017)
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